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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT)
dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet renang usia remaja di klub
renang wilayah Solo Raya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Sampel penelitian berjumlah 30 atlet renang usia remaja yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan. Data IMT diperoleh melalui pengukuran tinggi badan dan berat badan,
sedangkan data kecepatan renang diperoleh melalui tes renang gaya dada 50 meter.
Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi
Pearson Product Moment dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linear. Analisis korelasi
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,434 dengan nilai signifikansi 0,016
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Indeks Massa Tubuh dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet renang usia
remaja. Arah hubungan yang negatif mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai IMT
atlet, maka kecepatan renang cenderung menurun, sedangkan semakin rendah nilai IMT
yang masih berada dalam rentang proporsional, maka kecepatan renang cenderung
meningkat. Dengan demikian, Indeks Massa Tubuh merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan performa renang gaya dada 50 meter, meskipun bukan satu-
satunya faktor yang memengaruhi kecepatan renang. Hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pelatih dan atlet dalam melakukan pemantauan kondisi fisik sebagai bagian
dari upaya meningkatkan performa renang.

Kata Kunci: : indek massa tubuh, kecepatan renang, gaya dada, atlet remaja

Abstract

This study aimed to determine the relationship between Body Mass Index (BMI) and 50-
meter breaststroke swimming speed among adolescent swimmers in swimming clubs across
the Solo Raya region. This research employed a quantitative method with a correlational
approach. The sample consisted of 30 adolescent swimmers selected through purposive
sampling based on predetermined criteria. BMI data were obtained through measurements
of body weight and height, while swimming speed data were collected using a 50-meter
breaststroke swimming test. Data were analyzed using normality testing, linearity testing,
and Pearson Product Moment correlation analysis at a significance level of 0.05. The results
showed that the data were normally distributed and met the linearity assumption.
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Correlation analysis revealed a correlation coefficient of -0.434 with a significance value of
0.016 (p<0.05). These findings indicate a significant relationship between Body Mass Index
and 50-meter breaststroke swimming speed among adolescent swimmers. The negative
correlation suggests that higher BMI values tend to be associated with lower swimming
speed, whereas lower BMI values within a proportional range tend to be associated with
better swimming performance. Therefore, Body Mass Index is one of the factors related to
50-meter breaststroke swimming performance, although it is not the sole determinant of
swimming speed. The findings of this study may serve as a reference for coaches and athletes
in monitoring physical condition as part of efforts to improve swimming performance.
Keywords: body mass index, swimming speed, breaststroke, adolescent athletes

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu aktivitas fisik yang memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesehatan, kebugaran, dan kualitas hidup manusia. Selain
berfungsi sebagai sarana rekreasi dan pemeliharaan kesehatan, olahraga juga
berkembang sebagai wadah untuk mencapai prestasi melalui proses pembinaan
yang terencana dan berkelanjutan. Dalam olahraga prestasi, keberhasilan seorang
atlet tidak hanya ditentukan oleh penguasaan teknik dan strategi, tetapi juga
dipengaruhi oleh kondisi fisik yang optimal (Indarto & Jariono, 2025). Oleh karena
itu, pembinaan atlet perlu didukung oleh pendekatan ilmiah yang
mempertimbangkan berbagai faktor penentu performa, termasuk aspek
antropometri dan kondisi tubuh atlet (Pratama & Zulfahmidah, 2021).

Salah satu cabang olahraga yang sangat mengandalkan kemampuan fisik dan
teknik adalah renang. Renang merupakan olahraga yang dilakukan di dalam air
dengan melibatkan hampir seluruh kelompok otot tubuh sehingga mampu
meningkatkan kebugaran jasmani dan kapasitas fisik atlet (Fitria et al., 2025).
Atlet berprestasi menjadi sumber daya manusia yang penting dalam persaingan
global, sehingga memerlukan keterampilan fisik yang kompleks, terutama
kelincahan dan stabilitas tubuh (Maslikah et al.,, 2025). Dengan semikian, faktor
lain yang mempengaruhi kebugaran fisik meliputi tingkat aktivitas fisik, gizi,
kondisi ekonomi, kondisi lingkungan, pola pikir masyarakat, serta fasilitas dan
infrastruktur yang tersedia, termasuk fasilitas olahraga (Pohan et al., 2025).
Dalam olahraga prestasi, renang menjadi salah satu cabang yang dipertandingkan
mulai dari tingkat daerah hingga internasional. Keberhasilan seorang perenang
sangat ditentukan oleh kemampuan menghasilkan kecepatan secara optimal
karena sebagian besar nomor perlombaan ditentukan berdasarkan waktu tempuh
tercepat. Bachtiar (2023) menjelaskan bahwa olahraga renang sangat
mengandalkan kecepatan sehingga diperlukan kondisi fisik dan latihan yang tepat
untuk meningkatkan performa atlet ketika bertanding.

Salah satu nomor yang sering dipertandingkan adalah renang gaya dada 50
meter. Gaya dada merupakan teknik renang yang membutuhkan koordinasi gerak
lengan, tungkai, pernapasan, dan posisi tubuh secara harmonis agar dapat
menghasilkan gerakan yang efisien (Widiasih, 2023). Dalam nomor 50 meter gaya
dada, atlet dituntut untuk menghasilkan kecepatan maksimal dalam waktu yang
singkat. Oleh karena itu, selain penguasaan teknik yang baik, kondisi fisik dan
karakteristik tubuh atlet juga menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan
dalam mencapai performa renang yang optimal (Shalahudin & Sifaq, 2023).

Kecepatan renang merupakan salah satu indikator utama performa atlet
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renang. Kecepatan dapat diartikan sebagai kemampuan atlet untuk menempuh
jarak tertentu dalam waktu sesingkat mungkin (Khairunisah et al., 2023). Pada
saat berenang, kecepatan yang dihasilkan merupakan hasil interaksi antara gaya
dorong (propulsive force) yang dihasilkan tubuh dengan gaya hambat (drag force)
yang diterima saat bergerak di dalam air (Rogendra Midona, 2021). Semakin besar
gaya dorong yang dihasilkan dan semakin kecil hambatan yang diterima, maka
semakin tinggi kecepatan yang dapat dicapai oleh perenang. Oleh karena itu,
berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik tubuh dan kondisi fisik atlet
perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi efisiensi gerakan di dalam air
(Setyawan et al., 2024). Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan
kecepatan renang adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan indikator
antropometri yang digunakan untuk menggambarkan proporsi berat badan
terhadap tinggi badan seseorang. Indeks Massa Tubuh banyak digunakan sebagai
indikator sederhana untuk menilai status gizi dan kondisi tubuh seseorang, baik
dalam bidang kesehatan maupun olahraga (Pratama & Zulfahmidah, 2021).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan
antara faktor antropometri dan performa renang. El Muniri et al. (2022)
menemukan bahwa Indeks Massa Tubuh memiliki hubungan dengan kecepatan
renang gaya bebas pada atlet renang. Sementara itu, penelitian Siti Sa’adah, Irwan
Hermawan, Alam Hadi Kosasih, Z.Arifin & Sonjaya (2023) melaporkan bahwa
tinggi badan dan berat badan berhubungan dengan kecepatan renang gaya dada
50 meter pada atlet renang prestasi. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik tubuh atlet berperan dalam menentukan performa renang
yang dicapai.

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada
atlet renang usia remaja masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
terdahulu lebih banyak membahas hubungan antropometri dengan gaya renang
yang berbeda atau menggunakan variabel antropometri lain seperti tinggi badan
dan berat badan. Selain itu, penelitian mengenai hubungan IMT dengan kecepatan
renang gaya dada pada atlet usia remaja di klub-klub renang wilayah Solo Raya
masih jarang ditemukan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut untuk memperkaya kajian ilmiah
mengenai hubungan IMT dan performa renang.

Selain masih terbatasnya penelitian mengenai hubungan IMT dengan
kecepatan renang gaya dada 50 meter pada atlet usia remaja, kondisi tersebut
juga memiliki implikasi praktis terhadap proses pembinaan atlet. Masa remaja
merupakan periode terjadinya perubahan komposisi tubuh yang berlangsung
relatif cepat sebagai akibat dari pertumbuhan biologis. Perubahan tersebut
berpotensi memengaruhi efisiensi gerak, kemampuan menghasilkan gaya dorong,
serta hambatan tubuh ketika bergerak di dalam air. Namun demikian, evaluasi
kondisi tubuh atlet di tingkat klub masih lebih banyak berfokus pada aspek teknik
dan capaian waktu renang dibandingkan pemantauan indikator antropometri
secara berkala. Akibatnya, pelatih belum memiliki informasi empiris yang
memadai mengenai sejauh mana variasi IMT berhubungan dengan performa
renang atlet. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk memberikan
bukti ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar dalam mengoptimalkan proses
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identifikasi kondisi fisik, evaluasi status tubuh atlet, serta penyusunan program
latihan yang lebih tepat sasaran sesuai karakteristik atlet usia remaja.

Di sisi lain, dalam praktik pembinaan atlet renang di berbagai klub,
perhatian pelatih umumnya masih lebih terfokus pada peningkatan teknik,
volume latihan, dan intensitas latihan, sedangkan pemantauan kondisi fisik
berbasis indikator antropometri seperti Indeks Massa Tubuh belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai bagian dari evaluasi prestasi. Padahal, IMT merupakan
indikator sederhana yang dapat digunakan untuk menggambarkan proporsi tubuh
atlet yang berpotensi memengaruhi efisiensi gerakan, hambatan tubuh di dalam
air, dan kemampuan menghasilkan kecepatan renang yang optimal (Zamzami
Hasibuan & A, 2021). Ketersediaan informasi mengenai hubungan IMT dengan
kecepatan renang akan membantu pelatih dalam mengidentifikasi kondisi atlet,
memantau perkembangan fisik selama masa pertumbuhan, serta menyusun
program latihan dan pengelolaan status gizi yang lebih berbasis bukti (evidence-
based). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki nilai akademis
dalam memperkaya kajian mengenai antropometri olahraga, tetapi juga memiliki
manfaat praktis bagi proses pembinaan atlet renang usia remaja di klub-klub
renang Solo Raya.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengkajian hubungan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet
renang usia remaja di klub-klub renang wilayah Solo Raya. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak mengkaji gaya bebas atau menggunakan
ukuran antropometri secara terpisah seperti penelitian sebelumnya milik
Zamzami Hasibuan & A, (2021), penelitian ini menggunakan IMT sebagai indikator
antropometri sederhana untuk mengevaluasi keterkaitannya dengan performa
renang gaya dada pada kelompok usia remaja. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar
pertimbangan dalam proses monitoring kondisi fisik atlet dan penyusunan
program pembinaan berbasis sains olahraga. Dalam proses pembinaan atlet
renang usia remaja, evaluasi performa umumnya masih difokuskan pada aspek
teknik, volume latihan, dan kondisi fisik umum, sedangkan evaluasi karakteristik
antropometri, khususnya Indeks Massa Tubuh (IMT), belum dilakukan secara
sistematis sebagai bagian dari pemantauan prestasi atlet. Akibatnya, pelatih
belum memiliki dasar ilmiah yang memadai untuk mengetahui apakah variasi IMT
atlet berhubungan dengan kemampuan menghasilkan kecepatan renang,
khususnya pada nomor 50 meter gaya dada. Kondisi tersebut menyebabkan
informasi mengenai peran IMT dalam mendukung performa renang masih
terbatas dan memerlukan pembuktian secara empiris. Oleh karena itu, penelitian
ini penting dilakukan untuk memberikan bukti ilmiah mengenai hubungan Indeks
Massa Tubuh dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet renang usia
remaja

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter
gaya dada pada atlet renang usia remaja di klub renang Solo Raya. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi bagi pengembangan ilmu
keolahragaan, khususnya terkait hubungan faktor antropometri dan performa
renang, serta menjadi bahan pertimbangan bagi pelatih dan atlet dalam menyusun
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program pembinaan yang lebih efektif dan berbasis sains olahraga.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet renang usia
remaja di wilayah Solo Raya. Desain penelitian yang digunakan adalah desain
korelasional karena penelitian ini tidak memberikan perlakuan terhadap subjek,
melainkan mengkaji hubungan antara variabel yang diteliti sebagaimana kondisi
yang terjadi di lapangan (Jariono et al., 2025). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Indeks Massa Tubuh (IMT), sedangkan variabel terikat adalah kecepatan
renang 50 meter gaya dada.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di beberapa klub renang
yang berada di wilayah Solo Raya. Populasi penelitian adalah seluruh atlet yang
tergabung dalam klub renang di wilayah Solo Raya. Sampel penelitian berjumlah
30 atlet renang yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling Teknik ini
dipilih karena penelitian memerlukan responden yang memiliki karakteristik
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian sehingga tidak semua anggota populasi
memenuhi persyaratan untuk dijadikan sampel. Penggunaan purposive sampling
memungkinkan peneliti memperoleh sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian
(criterion-based sampling), sehingga hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT)
dan kecepatan renang dapat dianalisis pada kelompok yang memiliki karakteristik
relatif homogen (Andrade, 2021). Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah: (1) merupakan atlet aktif pada klub renang di wilayah Solo Raya, (2)
berada pada kategori usia remaja, (3) memiliki pengalaman latihan renang
minimal enam bulan sehingga telah menguasai teknik dasar renang gaya dada,
dan (4) memiliki kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) normal atau underweight.
Kriteria pada poin keempat diterapkan karena berdasarkan hasil identifikasi awal
di lokasi penelitian tidak ditemukan atlet dengan kategori overweight maupun
obesitas yang memenuhi kriteria penelitian. Kondisi tersebut disebabkan oleh
karakteristik atlet renang yang secara umum menjalani program latihan rutin
sehingga sebagian besar memiliki status gizi normal, sedangkan beberapa atlet
berada pada kategori underweight. Oleh karena itu, penelitian difokuskan pada
karakteristik sampel yang tersedia di lapangan agar tetap merepresentasikan
populasi atlet renang usia remaja di wilayah penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran antropometri dan tes
performa renang. Data IMT diperoleh dari pengukuran berat badan menggunakan
timbangan digital dan tinggi badan menggunakan microtoise. Sebelum
pengambilan data, seluruh alat ukur diperiksa dan dikalibrasi sesuai petunjuk
pabrikan untuk memastikan ketepatan hasil pengukuran. Pengukuran dilakukan
oleh peneliti yang dibantu asisten terlatih dengan prosedur yang seragam. Berat
badan diukur ketika responden mengenakan pakaian olahraga ringan tanpa alas
kaki, sedangkan tinggi badan diukur dengan posisi tubuh tegak, tumit, bokong,
bahu, dan kepala menempel pada papan ukur serta pandangan lurus ke depan
(Frankfurt plane). Setiap pengukuran dilakukan sebanyak dua kali, dan apabila
terdapat selisih yang melebihi batas toleransi, dilakukan pengukuran ulang hingga
diperoleh hasil yang konsisten. Nilai IMT dihitung menggunakan rumus berat
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badan (kg) dibagi tinggi badan kuadrat (m?). Prosedur pengukuran mengacu pada
Budi et al. (2020) yang memiliki validitas dan reliabilitas sebesar 0,98.

Data kecepatan renang diperoleh melalui tes renang gaya dada sejauh 50
meter. Setiap atlet melakukan dua kali percobaan dengan interval istirahat 5-10
menit. Waktu tempuh dicatat menggunakan stopwatch digital dan hasil terbaik
dari dua percobaan digunakan sebagai data penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS versi 25. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan wuji prasyarat yang meliputi uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA). Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan linearitas,
hubungan antara IMT dan kecepatan renang 50 meter gaya dada dianalisis
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment pada taraf signifikansi 0,05.
Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (p) < 0,05.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada atlet renang usia
remaja di klub renang wilayah Solo Raya. Sampel penelitian berjumlah 30 atlet
yang memenuhi kriteria penelitian. analisis deskriptif dilakukan untuk
memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian yang
meliputi nilai rata-rata, median, standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum dari variabel kecepatan renang dan IMT. Selanjutnya hasil analisis
ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Kecepatan IMT
N Valid 30 30
Mean 44,730 20,199
Median 43,950 19,906
Std.Deviation 5,6808 2,6867
Minimum 31,9 15,4
Maximum 54,6 24,7

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa rata-rata waktu tempuh renang gaya
dada 50 meter atlet sebesar 44,73 detik dengan standar deviasi 5,68 detik. Nilai
tercepat yang dicapai atlet adalah 31,90 detik, sedangkan nilai terlambat sebesar
54,60 detik. Sementara itu, nilai rata-rata IMT atlet sebesar 20,20 kg/m2 dengan
standar deviasi 2,69 kg/m?. Nilai IMT terendah adalah 15,40 kg/m? dan nilai
tertinggi sebesar 24,70 kg/m?.

Setelah diperoleh gambaran umum data penelitian, langkah berikutnya
adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan analisis statistik parametrik. Pengujian dilakukan menggunakan
metode Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
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Statistik Kecepatan IMT

Jumlah Sampel 30 30
Shapiro-Wilk 0,962 0,960
Sig. 0,348 0,314

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 2, diketahui bahwa variabel
kecepatan renang memiliki nilai signifikansi sebesar 0,348, sedangkan variabel
IMT memiliki nilai signifikansi sebesar 0,314. Kedua nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua variabel berdistribusi
normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka analisis dapat dilanjutkan
ke tahap berikutnya, yaitu uji linearitas.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
IMT dan kecepatan renang membentuk pola hubungan linear. Pengujian ini
penting dilakukan karena analisis korelasi Pearson mensyaratkan adanya
hubungan yang linear antar variabel.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel Deviation From Sig Keterangan
Linearity
XY 0,161 0,05 0,161<0,05
(Linear)

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 3 diperoleh nilai signifikansi pada
bagian Deviation from Linearity sebesar 0,161. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga menunjukkan bahwa hubungan antara variabel IMT dan kecepatan
renang bersifat linear. Dengan demikian, asumsi linearitas telah terpenuhi dan
data layak dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment.

Setelah seluruh wuji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product Moment.
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel r Sig Simpulan
XY -0,434 0,016 0,016<0,05
(Signifikan)

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada Tabel 4 diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar -0,434 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 0,05), maka hipotesis penelitian
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada
pada atlet renang usia remaja.
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Kategori Nilai Koefisien Korelasi

Sangat Rendah 0,00-0,19
Rendah 0,20-0,39
Sedang 0,40-0,59

Kuat 0,60-0,79
Sangat Kuat 0,80-1,00

Nilai koefisien korelasi sebesar -0,434 berada pada rentang 0,40-0,59,
sehingga berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi termasuk dalam
kategori hubungan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa IMT memiliki tingkat
hubungan yang cukup berarti terhadap kecepatan renang 50 meter gaya dada,
meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi performa
atlet. Dengan demikian, perubahan nilai IMT diikuti oleh perubahan kecepatan
renang dalam tingkat hubungan yang sedang, sementara variasi performa renang
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti teknik renang, kekuatan otot, daya
tahan, fleksibilitas, komposisi tubuh, pengalaman latihan, serta aspek psikologis
atlet.

Nilai korelasi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel bersifat berlawanan arah. Artinya, semakin tinggi nilai IMT atlet maka
kecepatan renang cenderung menurun. Sebaliknya, semakin rendah nilai IMT
yang masih berada dalam rentang proporsional, maka kecepatan renang
cenderung meningkat. Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa atlet dengan IMT yang lebih proporsional cenderung memiliki performa
renang yang lebih baik dibandingkan atlet dengan IMT yang lebih tinggi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan renang 50 meter
gaya dada pada atlet renang usia remaja di wilayah Solo Raya. Nilai korelasi
sebesar -0,434 dengan tingkat signifikansi 0,016 menunjukkan bahwa
peningkatan nilai IMT cenderung diikuti oleh penurunan kecepatan renang.
Sebaliknya, atlet yang memiliki IMT lebih rendah dan proporsional cenderung
mampu mencapai performa renang yang lebih baik. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kondisi antropometri atlet memiliki kontribusi terhadap kemampuan
menghasilkan kecepatan saat berenang, khususnya pada nomor sprint 50 meter
gaya dada yang menuntut efisiensi gerak dan kemampuan menghasilkan gaya
dorong secara maksimal dalam waktu singkat.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kondisi tubuh yang tercermin melalui
nilai IMT memiliki peran dalam performa renang. Hubungan ini sejalan dengan
penelitian El Muniri et al. (2022) yang menemukan bahwa IMT memiliki
hubungan yang signifikan dengan kecepatan renang pada atlet renang. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa proporsi tubuh yang lebih ideal dapat mendukung
efisiensi gerakan sehingga atlet mampu menghasilkan performa yang lebih
optimal saat berenang. Selain itu, kondisi antropometri yang proporsional
memungkinkan distribusi massa tubuh yang lebih seimbang sehingga gerakan
tubuh di dalam air menjadi lebih stabil dan terkontrol. Stabilitas tubuh yang baik
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akan membantu perenang mempertahankan posisi streamline selama berenang,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi gerakan dan mengurangi
kehilangan energi selama perlombaan.

Hubungan antara IMT dan kecepatan renang dapat dijelaskan melalui
mekanisme biomekanik yang terjadi ketika atlet bergerak di dalam air. Dalam
olahraga renang, kecepatan merupakan hasil interaksi antara gaya dorong
(propulsive force) yang dihasilkan tubuh dengan gaya hambat (drag force) yang
diterima selama pergerakan di dalam air. Semakin besar gaya dorong yang
dihasilkan dan semakin kecil hambatan yang diterima, maka semakin tinggi
kecepatan yang dapat dicapai oleh seorang perenang. Pada renang gaya dada,
keseimbangan antara gaya dorong dan hambatan menjadi sangat penting karena
karakteristik gerak gaya dada menghasilkan hambatan yang relatif lebih besar
dibandingkan beberapa gaya renang lainnya (Iksan et al., 2024). Oleh karena itu,
kemampuan mempertahankan posisi tubuh yang efisien di dalam air menjadi
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan atlet dalam mencapai
kecepatan maksimal.

Penjelasan teoritis tersebut didukung oleh penelitian Cortesi et al. (2020).
yang menunjukkan bahwa perenang dengan bentuk tubuh yang lebih ramping
memiliki nilai passive drag yang lebih rendah dibandingkan perenang dengan
ukuran tubuh yang lebih besar. Hambatan air yang lebih kecil memungkinkan atlet
bergerak lebih efisien dan memanfaatkan energi secara maksimal untuk
menghasilkan kecepatan renang yang lebih tinggi. Sebaliknya, ketika ukuran
tubuh semakin besar, luas permukaan tubuh yang bersentuhan dengan air juga
cenderung meningkat sehingga hambatan yang diterima menjadi lebih besar.

Selain berkaitan dengan hambatan air, performa renang juga dipengaruhi
oleh faktor antropometri lainnya. Morais et al. (2021) menjelaskan bahwa tinggi
badan, berat badan, dan komposisi tubuh merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap performa renang. Atlet dengan komposisi tubuh yang
lebih ideal cenderung memiliki efisiensi gerak yang lebih baik dan kemampuan
menghasilkan gaya dorong yang lebih optimal selama berenang. Tinggi badan
yang lebih baik dapat memberikan keuntungan berupa panjang kayuhan (stroke
length) yang lebih besar, sedangkan proporsi massa tubuh yang sesuai
memungkinkan atlet menghasilkan tenaga yang optimal tanpa meningkatkan
hambatan secara berlebihan (Maulana et al., 2026). Oleh karena itu, IMT dapat
digunakan sebagai salah satu indikator sederhana untuk menggambarkan kondisi
tubuh atlet yang berkaitan dengan performa renang.

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Espada et al. (2023) yang
menyatakan bahwa komposisi tubuh berhubungan dengan performa renang,
kapasitas kardiorespirasi, serta kemampuan menghasilkan tenaga selama
aktivitas renang. Atlet yang memiliki komposisi tubuh lebih baik umumnya
mampu mempertahankan performa renang secara lebih efektif dibandingkan atlet
yang memiliki komposisi tubuh kurang ideal. Dari sudut pandang fisiologis,
komposisi tubuh yang baik memungkinkan otot bekerja lebih efisien dalam
menghasilkan kontraksi yang kuat dan berulang selama aktivitas renang. Selain
itu, kapasitas kardiorespirasi yang baik mendukung distribusi oksigen ke jaringan
otot sehingga proses produksi energi dapat berlangsung secara optimal untuk
menunjang performa atlet selama perlombaan(Priyanggono & Kumaat, 2021).
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Pada kelompok usia remaja, pengaruh faktor antropometri menjadi semakin
penting karena atlet masih berada pada masa pertumbuhan dan perkembangan
fisik. Barbosa et al. (2019) menjelaskan bahwa performa renang pada atlet usia
muda dipengaruhi oleh kombinasi faktor antropometri, biomekanika, dan
kapasitas energi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh McNarry et al. (2020)
menyatakan bahwa perkembangan biologis dan kondisi fisik atlet muda
berkontribusi terhadap perubahan performa renang yang dicapai. Oleh karena itu,
perbedaan nilai IMT pada atlet remaja dapat memberikan dampak terhadap
efisiensi gerakan dan kemampuan mencapai kecepatan renang yang optimal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa atlet dengan IMT yang berada
dalam rentang normal cenderung memiliki performa renang yang lebih baik
dibandingkan atlet dengan IMT yang mendekati batas atas kategori normal.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa proporsi tubuh yang seimbang memberikan
keuntungan dalam menjaga efisiensi gerak selama berenang. Meskipun demikian,
IMT tetap perlu dipahami sebagai indikator antropometri yang menggambarkan
kesesuaian berat badan terhadap tinggi badan, bukan sebagai pengukuran
langsung komposisi tubuh. Pada atlet, dua individu dapat memiliki nilai IMT yang
sama, tetapi memiliki proporsi massa otot dan massa lemak yang berbeda
sehingga karakteristik fisiknya tidak sepenuhnya sama (Carl et al, 2021).
Walaupun memiliki keterbatasan tersebut, IMT tetap merupakan metode yang
praktis, ekonomis, dan mudah diterapkan sebagai instrumen skrining awal dalam
pembinaan olahraga maupun penelitian lapangan. Penggunaan IMT pada
penelitian ini dinilai sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menggambarkan
hubungan kondisi antropometri secara umum dengan kecepatan renang 50 meter
gaya dada.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa IMT bukan
satu-satunya faktor yang menentukan kecepatan renang. Nilai korelasi yang
berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor lain
yang turut memengaruhi performa atlet. Faktor-faktor tersebut antara lain
kekuatan otot, daya tahan kardiorespirasi, teknik renang, frekuensi latihan,
pengalaman bertanding, serta kondisi psikologis atlet. Kekuatan otot lengan dan
tungkai berperan penting dalam menghasilkan gaya dorong, sedangkan teknik
renang yang baik membantu meminimalkan hambatan dan meningkatkan
efisiensi gerakan. Selain itu, pengalaman latihan yang lebih lama memungkinkan
atlet mengembangkan pola gerak yang lebih efektif serta kemampuan mengatur
ritme renang selama perlombaan. Faktor psikologis seperti motivasi, konsentrasi,
dan kepercayaan diri juga dapat memengaruhi kemampuan atlet dalam
menampilkan performa terbaik ketika bertanding.

Oleh karena itu, hubungan yang ditemukan dalam penelitian ini perlu
dipahami sebagai bagian dari interaksi berbagai komponen yang memengaruhi
performa renang secara keseluruhan. Berdasarkan hasil penelitian dan dukungan
berbagai penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa Indeks Massa Tubuh
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan kecepatan renang 50
meter gaya dada. Atlet yang memiliki IMT lebih proporsional cenderung mampu
bergerak lebih efisien di dalam air dan mencapai performa renang yang lebih baik.
Temuan ini sekaligus menegaskan pentingnya pemantauan kondisi antropometri
sebagai bagian dari proses pembinaan dan evaluasi atlet renang usia remaja.
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Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat pentingnya penerapan pendekatan
berbasis sains olahraga dalam pembinaan renang melalui pemantauan kondisi
fisik, status gizi, dan perkembangan antropometri atlet secara berkelanjutan guna
mendukung pencapaian prestasi yang optimal.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki
hubungan yang signifikan dengan kecepatan renang 50 meter gaya dada pada
atlet renang usia remaja di wilayah Solo Raya. Temuan ini mengindikasikan bahwa
kondisi antropometri yang tercermin melalui IMT berperan dalam mendukung
performa renang, di mana atlet dengan IMT yang lebih ideal dan proporsional
cenderung memiliki kecepatan renang yang lebih baik. Namun, hubungan yang
berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa performa renang tidak hanya
dipengaruhi oleh IMT, melainkan juga oleh faktor lain seperti teknik renang,
kekuatan otot, kapasitas fisik, dan pengalaman latihan. Oleh karena itu,
pembinaan prestasi renang perlu dilakukan secara menyeluruh dengan
memperhatikan aspek fisik, teknik, dan komposisi tubuh atlet secara seimbang.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah sampel yang
terbatas pada atlet usia remaja di wilayah Solo Raya serta penggunaan IMT
sebagai satu-satunya indikator kondisi tubuh. Selain itu, penelitian belum
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kecepatan
renang. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel
yang lebih luas, menggunakan pengukuran komposisi tubuh yang lebih spesifik,
serta mengkaji variabel fisik dan teknis lainnya agar diperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi performa renang.
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